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Abstract. This research aims to determine the effect of the Case Based Learning learning model on the ability to 

write short story texts in class XI of YAPIM BIRU-BIRU Vocational School. The population of this study 

involved all students in class XI TKJ SMK YAMPIM BIRU-BIRU totaling 121 students, using a simple random 

sampling technique. The sample in this study consisted of 30 students in the control class using the conventional 

model, and 30 students in the experimental class using the Case Based Learning model. The research method 

used is a quantitative experimental research method. The instrument used is a description test instrument. Data 

collection in this research was obtained through tests on student learning outcomes in writing short story texts. 

Based on the test results, the results of this research can be concluded as follows. First, the ability to write short 

story texts using conventional models in class XI TKJ-2 is in the very low category with a percentage of 53.5 out 

of 30 students. Second, the ability to write short story texts using the Case Based Learning model in class XI 

TKJ-2 is in the very good category with a percentage of 83.83 out of 30 students. Thus, it can be said that the 

score for the ability to write short story texts in the experimental class is higher than in the control class. Third, 

through hypothesis testing, it shows that the null hypothesis (H0) is rejected and the alternative hypothesis (Ha), 

because the calculated t is greater than the t table, namely 11.864, greater than 1.699. Thus, it can be 

concluded that the Case Based Learning model influences the ability to write short story texts for class XI TKJ 

SMK YAPIM BIRU-BIRU. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Case Based Learning 

terhadap kemampuan menulis teks cerpen pada kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU. Populasi penelitian ini 

melibatkan semua siswa di kelas XI TKJ SMK YAMPIM BIRU-BIRU berjumlah 121 siswa, dengan 

menggunakan teknik sampel acak sederhana. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 30 siswa pada kelas kontrol 

dengan penerapan model konvensional, dan 30 siswa kelas eksperimen dengan model penerapan Case Based 

Learning. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen kuantitatif. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen tes uraian. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes hasil 

belajar siswa dalam menulis teks cerpen. Berdasarkan hasil tes, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini 

sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis teks cerpen menggunakan model konvensional pada kelas XI 

TKJ-2 berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 53,5 dari 30 siswa. Kedua, kemampuan menulis 

teks cerpen menggunakan model Case Based Learning pada kelas XI TKJ-2 berada pada kategori sangat baik 

dengan persentase 83,83 dari 30 siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan menulis teks 

cerpen pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Ketiga, melalui pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha), karena t hitung  lebih besar dari t 

tabel yaitu 11,864 lebih besar dari 1,699. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa model Case Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks cerpen kelas XI TKJ SMK YAPIM BIRU-BIRU. 

 

Kata kunci : Model Case Based Learning, Kemampuan Menulis, Teks Cerpen  
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peran kunci dalam pembangunan suatu negara, terutama 

negara berkembang. Ditegaskan oleh Sari (2018) bahwa pendidikan merupakan fondasi yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, pendidikan memiliki 

dampak signifikan terhadap kemajuan dan keberlanjutan negara. Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 mengatur bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mendorong 

siswa dan guru dalam mengembangkan potensi diri mereka sendiri, yang kemudian akan 

bermanfaat bagi diri mereka sendiri, masyarakat, dan negara. 

Dalam konteks pendidikan, penting bagi guru untuk memiliki keterampilan khusus 

dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Guru memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa dalam mengembangkan pemahaman dan pengetahuan, serta mengubah 

pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran. Kemampuan tersebut dimulai dari pemahaman 

guru akan metode pengajaran yang efektif. Guru perlu menguasai materi, memilih metode 

pembelajaran yang tepat, memilih model pembelajaran yang efektif, serta memiliki 

kemampuan membuat perangkat atau media pengajaran yang efektif.  Dalam kurikulum 

2013, pembelajaran Bahasa Indonesia dilihat sebagai sarana untuk membawa ilmu 

pengetahuan. Terdapat empat keterampilan dalam pembelajaran bahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menulis, dari keempat keterampilan tersebut, dianggap 

memiliki tingkat kesulitan yang paling tinggi. Namun, menulis merupakan aspek penting 

dalam pendidikan dan selalu diajarkan kepada siswa di sekolah. 

Menulis adalah cara untuk menyampaikan ide, gagasan, atau perasaan kepada orang 

lain secara tertulis. Kemampuan menulis tidak terlepas dari kegiatan belajar siswa dan 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini perlu diajarkan sejak dini karena memberikan 

manfaat bagi peningkatan aspek intelektual, terutama keterampilan berpikir dan pembentukan 

gagasan. Dalam pembelajaran menulis, seringkali siswa hanya diberikan pemahaman teori 

tanpa praktik menulis yang cukup. Hal ini membuat siswa sulit menuangkan ide dan gagasan 

ke dalam bentuk tulisan. Kurangnya praktik menulis juga membuat siswa sulit memahami 

unsur-unsur dan struktur dari sebuah cerpen. Keterampilan menulis cerpen menjadi penting 

dalam pendidikan kelas XI. Kurikulum menyatakan bahwa siswa harus dapat menganalisis 

unsur-unsur pembentuk cerpen serta menyusun cerita pendek dengan memperhatikan unsur-

unsur tersebut. Pembelajaran menulis cerpen bertujuan agar siswa dapat mengekspresikan 

ide, gagasan, dan pengalaman mereka dalam bentuk tulisan yang kreatif. Namun, dalam 

praktiknya, guru sering menghadapi masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. Banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide mereka ke dalam tulisan, sulit memahami 
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unsur-unsur cerpen, dan kesulitan dalam menyusun struktur cerpen yang utuh. Siswa juga 

sering merasa bahwa menulis adalah hal yang sulit dan hanya dapat dilakukan oleh orang 

yang berbakat. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk menghasilkan karya yang lebih kreatif. Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Case Based Learning. Model ini mendorong siswa untuk aktif dalam 

memecahkan kasus-kasus realistis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan model 

ini, siswa diberi kesempatan untuk melatih berpikir kritis dan imajinatif, serta memecahkan 

masalah secara aktif. Case Based Learning memungkinkan siswa untuk belajar dari kasus-

kasus yang nyata, yang membantu mereka mengembangkan unsur pembentuk cerpen dalam 

alur cerita. Dengan demikian, pembelajaran menulis cerpen menjadi lebih efektif dan 

bermakna bagi siswa. 

Penulis ingin melaksanakan penelitian berdasarkan masalah diatas, dengan judul: 

"Pengaruh Model Pembelajaran Case Based Learning terhadap Kemampuan Menulis 

Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU”. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Model Case Based Learning  

Pembelajaran berbasis kasus (CBL) melibatkan siswa secara aktif dan kreatif dalam 

diskusi mengenai kejadian nyata dengan menggunakan skenario dan studi kasus untuk 

mengembangkan pemikiran dan keterampilan pemecahan masalah. Ini merupakan 

pendekatan pembelajaran yang efektif karena melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

(Wospakrik et al., 2020). Selain itu, pembelajaran berbasis kasus juga dapat merangsang 

minat, memotivasi partisipasi aktif, memfasilitasi pemahaman, dan memperkuat pemahaman 

siswa (Giacalone, 2018). Metode ini membantu siswa mengembangkan pemikiran logis, 

penalaran, dan interpretasi (Bansal & Goyal, 2018). 

Menurut Syarafina (2017), pembelajaran berbasis kasus adalah pendekatan 

pembelajaran yang kompleks yang terfokus pada kasus dalam bentuk skenario masalah yang 

realistis dan relevan dengan materi yang dipelajari. Siswa memiliki akses ke berbagai sumber 

informasi dan kemudian mencoba memecahkan kasus berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya. Secara keseluruhan, model pembelajaran CBL menggunakan kasus 

atau skenario dunia nyata dalam proses pembelajaran. Kasus-kasus tersebut seringkali 

melibatkan permasalahan kompleks yang memerlukan analisis, identifikasi masalah, dan 

penemuan solusi yang tepat. Pendekatan ini membantu siswa menggabungkan teori dan 
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praktik, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pengambilan 

keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. 

 

2. Model Pembelajaran Konvensional 

Sudjana (2009: 13) menjelaskan bahwa model pembelajaran konvensional adalah cara 

tradisional dalam menyampaikan informasi secara lisan kepada berbagai khalayak. Model ini 

sering digunakan oleh guru dalam kegiatan sehari-hari di kelas. Di sisi lain, Ahmadi seperti 

yang dikutip oleh Widiantari (2012: 24) menganggap bahwa model pembelajaran 

konvensional cenderung bersifat hafalan karena informasi utamanya disampaikan oleh guru 

dan siswa hanya menerima secara pasif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran konvensional melibatkan penyampaian materi dan informasi kepada siswa, di 

mana tujuannya adalah untuk mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai di 

kelas. Guru menggunakan pendekatan yang umum untuk memberikan informasi langkah 

demi langkah kepada siswa, dengan fokus utama pada pengembangan kemampuan intelektual 

mereka dan penyaluran pengetahuan. Dalam model konvensional, tugas utama guru adalah 

menyampaikan materi baru dan kelas cenderung berpusat pada peran guru sesuai dengan 

konsep yang telah ditetapkan. 

 

3. Kemampuan Menulis Teks Cerpen 

Menulis cerita pendek adalah salah satu cara untuk mengekspresikan perasaan, ide, 

dan gagasan yang mendukung identitas manusia yang berbudaya, memiliki kemampuan 

menulis, dan dapat melihat persoalan dari sudut pandangnya sendiri. Aksan (2011:42) 

menekankan bahwa cerita pendek memiliki fokus pada konflik dan tokoh utama. Cerita 

pendek hanya memiliki satu insiden utama yang menggerakkan alur cerita, dengan satu tokoh 

utama yang dominan, serta alur cerita yang padat. Oleh karena itu, dalam cerita pendek, 

kesan yang ingin disampaikan harus jelas. Hidayati (2009:91) menjelaskan bahwa menulis 

cerita pendek adalah proses ungkapan pengalaman, gagasan, atau ide melalui bahasa tulis 

yang disusun dengan baik, membentuk sebuah cerita fiksi yang dapat diselesaikan dalam 

waktu 10 hingga 30 menit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menulis cerita 

pendek adalah kegiatan kreatif yang bertujuan untuk mengungkapkan gagasan atau ide, 

mengasah kemampuan literasi, dan merekam peristiwa atau pengalaman hidup ke dalam 

sebuah cerita fiksi, dengan memperhatikan unsur-unsur cerita pendek. 
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4. Pengertian Teks Cerpen 

Menurut Murhadi dan Hasanudin (dalam Rahmani, 2021), cerpen adalah karya fiksi 

yang mengungkapkan satu permasalahan secara singkat dan padat. Cerpen memiliki 

komponen atau unsur struktur seperti tema cerita, alur/plot, latar/setting, penokohan, sudut 

pandang, gaya bahasa, dan amanat. Hidayati (2010) menjelaskan bahwa cerita pendek 

merupakan pengungkapan pengalaman, gagasan, atau ide melalui bahasa tulis dengan 

susunan yang baik, membentuk sebuah cerita fiksi yang dapat diselesaikan dalam waktu 10 

hingga 30 menit. Sedangkan menurut Widayati (2020), cerpen adalah cerita yang ditulis 

secara singkat, tanpa menetapkan batasan jumlah kata, kalimat, atau halaman. Namun, yang 

menjadi ciri khas cerpen adalah memiliki alur tunggal dan hanya berisi satu tema.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain two group 

post-test only control group design, yang melibatkan dua kelompok kelas sebagai perlakuan. 

Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Komputer Jaringan (TKJ) di 

SMK YAPIM BIRU-BIRU, yang berjumlah 121 siswa dan terdiri dari empat kelas. Sampel 

dipilih secara simple random sampling, yaitu kelas XI TKJ-1 dan XI TKJ-2, masing-masing 

terdiri dari 30 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Penggunaan teknik 

analisis ini bertujuan untuk menguji perbedaan dan melihat pengaruh model pembelajaran 

Case Based Learning dan model konvensional terhadap kemampuan menulis teks cerpen 

pada siswa kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain Two 

Group Post Test Only Control Groub Design.  Tahap yang harus dilakukan setelah 

mengumpulkan data dari lapangan, menyajikan data, mendeskripsikan data dan menganalisis 

data dari dua variabel yaitu post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol. Adapun 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang  yang terdiri dari 30 siswa kelas XI 

TKJ-1 dan 30 siswa kelas XI TKJ-2.  

1. Kemampuan Menulis Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Konvensional 

pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU 

Dari data yang dikumpulkan oleh peneliti di kelas XI TKJ-2 SMK YAPIM BIRU-

BIRU, nilai rata-rata yang diperoleh oleh kelas kontrol dalam menulis teks cerpen 

menggunakan model konvensional adalah 53,5, yang dikategorikan sebagai kurang. Model 
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konvensional dalam proses pembelajaran materi teks cerpen cenderung sangat terpusat pada 

peran guru, di mana guru lebih dominan dalam menjelaskan teori dari buku Bahasa Indonesia 

kelas XI selama proses pembelajaran. Guru juga kurang mengkreasikan penggunaan media 

atau model pembelajaran yang tepat sebagai alat bantu pemahaman siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi monoton dan tidak ada umpan balik yang diberikan oleh siswa. Siswa 

cenderung hanya diam dan memperhatikan tanpa mengajukan pertanyaan atau memberikan 

komentar terkait materi yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran ini berfokus pada 

penjelasan teori oleh guru, sementara siswa hanya mencatat apa yang dijelaskan oleh guru 

tanpa diberikan contoh konkret mengenai cerpen atau langkah-langkah menulis cerpen yang 

baik dan benar. Ketika siswa diminta untuk menulis cerpen, guru hanya memberikan instruksi 

tanpa menjelaskan secara rinci tentang proses penulisan, sehingga banyak siswa yang menulis 

cerpen tidak sesuai dengan aspek penilaian dalam menulis teks cerpen. 

 

2. Kemampuan Menulis Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Case Based 

Learning pada Siswa Kelas XI TKJ-1 SMK YAPIM BIRU-BIRU 

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti di kelas XI TKJ-1 SMK YAPIM 

BIRU-BIRU, nilai rata-rata yang diperoleh oleh kelas eksperimen dalam menulis teks cerpen 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Kasus (Case Based Learning) adalah 83,83, 

yang dikategorikan sebagai baik. Model Pembelajaran Berbasis Kasus terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen di kelas XI TKJ-1. Dalam pembelajaran ini, 

siswa didorong untuk lebih aktif dan mandiri dalam memecahkan kasus yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang relevan dengan siswa. Penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Kasus dalam pembelajaran menulis teks cerpen memerlukan guru untuk 

menciptakan suasana yang mampu memotivasi siswa untuk menghasilkan karya yang kreatif. 

Melalui model ini, siswa dibantu dalam mengembangkan unsur-unsur pembentuk cerpen 

melalui kasus-kasus nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada proses pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Kasus untuk 

materi teks cerpen, guru pertama-tama menekankan kepada siswa untuk melakukan 

eksplorasi mandiri terhadap materi teks cerpen, termasuk pengertian teks cerpen, unsur-unsur 

cerpen, dan struktur cerpen. Guru kemudian memeriksa pemahaman siswa melalui sesi tanya 

jawab, memberi kesempatan bagi siswa yang masih membutuhkan klarifikasi, serta 

memberikan contoh cerpen yang diambil dari kasus kehidupan sehari-hari untuk 

menginspirasi siswa dalam mengembangkan ide saat menulis teks cerpen. Selain itu, guru 
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menjelaskan contoh cerpen tersebut dengan merinci aspek formal, unsur, struktur, dan teknik 

penulisan cerpen yang benar. 

 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Case Based Learning terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Cerpen pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU 

Tabel 1. Hasil Statistik Inferensial 

NO 𝐗𝟏(Posttest 

kontrol) 

𝐗𝟐(Posttest 

eksperimen) 

𝐝 =  𝐗𝟐 𝐗𝟏 𝐝𝟐 

1 40 100 60 3.600 

2 50 85 35 1.225 

3 60 95 35 1.225 

4 50 85 35 1.225 

5 40 80 40 1.600 

6 45 80 35 1.225 

7 20 70 50 2.500 

8 45 80 35 1.225 

9 55 90 35 1.225 

10 50 90 40 1.600 

11 75 95 20 400 

12 50 80 30 90 

13 85 95 10 100 

14 60 85 25 625 

15 60 80 20 400 

16 70 90 20 400 

17 85 75 10 100 

18 40 85 45 2.025 

19 85 90 5 25 

20 55 80 25 625 

21 80 85 5 25 

22 20 75 55 3.025 

23 35 85  50 2.500 

24 85 95 10 100 

25 45 85 40 1.600 

26 60 85 25 625 

27 40 80 40 1.600 

28 80 90 10 100 

29 40 55 15 225 

30 50 80 30 900 

Jumlah 1.655 2.525 890 32.140 
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      Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai t Hitung sebesar 11,864 dan nilai t tabel 

sebesar 1,699. Dari perbandingan tersebut, terlihat bahwa nilai t Hitung lebih besar dari nilai t 

tabel (11,864 > 1,699). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Pembelajaran Berbasis Kasus (Case Based Learning) berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMK YAPIM BIRU-BIRU. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan 

keterampilan menulis teks cerpen pada siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

       Dari hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan terkait pengaruh model 

pembelajaran Case Based Learning terhadap kemampuan menulis teks cerpen siswa XI SMK 

YAPIM BIRU-BIRU, dapat diambil kesimpulan, keterampilan menulis teks cerpen dengan 

model Case Based Learning kategori sangat baik, mean mencapai 83,83. Keterampilan 

menulis teks cerpen dengan model Konvensional masih kategori kurang, mean siswa yaitu 

53,33. Hasil pengujian hipotesis dengan penggunaan uji “T”, diperoleh nilai Thitung lebih besar 

dari Ttabel yaitu, 11,864 > 1,699. Data ini membuktikan bahwa penggunaan model Case Based 

Learning memberikan pengaruh baik terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas 

XI SMK YAPIM BIRU-BIRU. 

Dari hasil penelitian tersebut, jelas terlihat bahwa keterampilan menulis teks cerpen 

masih perlu ditingkatkan. Dengan adanya kebutuhan akan model pembelajaran yang lebih 

terarah pada materi pembelajaran, seperti yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, seperti model Pembelajaran Berbasis Kasus (Case Based Learning). 

Penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan materi 

ajar dan karakteristik siswa. Model Pembelajaran Berbasis Kasus mungkin merupakan 

pilihan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen, karena model ini 

mendorong siswa untuk aktif dalam pemecahan kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Adapun untuk penelitian selanjutnya, penting untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam guna memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya 

dalam menumbuhkan keterampilan siswa dalam menulis teks cerpen. Dengan demikian, 

dapat diharapkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 

bidang menulis cerpen. 
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